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ABSTRACT; This study aims to analyze the inhibiting factors and strategies that
can be implemented to increase children's interest in Madrasah Diniyah in Bah
Butong Village. Madrasah Diniyah, as a religious educational institution, plays a
crucial role in shaping children's character and religious knowledge from an early
age. However, children's low interest in participating in learning at Madrasah
Diniyah is a challenge that requires serious attention. The research method used
was a qualitative case study approach, involving in-depth interviews with parents,
Madrasah Diniyah teachers, and children as students. Data analysis focused on
identifying obstacles arising from internal and external aspects and formulating
relevant strategies to overcome these problems. The results showed that the main
inhibiting factors for children's interest stemmed from a lack of family support,
limited infrastructure, a lack of engaging learning methods, and competition with
other activities such as tutoring and tadarus (Islamic recitation) in formal schools.
Furthermore, parents' limited understanding of the benefits of Madrasah Diniyah
also significantly impacts children's participation. Therefore, proposed strategies
to increase interest include improving teacher quality, developing more innovative
and interactive learning methods, involving parents through outreach and
education on the benefits of Madrasah Diniyah, and improving supporting
learning facilities. This research is expected to serve as a reference for Madrasah
Diniyah administrators and village stakeholders in optimizing the role of these
institutions to create a generation with character and religious beliefs.

Keywords: Factors, Children's Interest, Barriers, Strategy.

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
menghambat serta strategi yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan
minat anak terhadap Madrasah Diniyah di Desa Bah Butong. Madrasah Diniyah
sebagai salah satu lembaga pendidikan keagamaan memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan pengetahuan agama anak sejak dini. Namun, rendahnya
minat anak untuk mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah menjadi tantangan
yang perlu mendapat perhatian serius. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan wawancara mendalam
dengan orang tua, guru Madrasah Diniyah, serta anak-anak sebagai peserta didik.
Analisis data difokuskan pada pengidentifikasian hambatan-hambatan yang
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muncul dari aspek internal maupun eksternal serta merumuskan strategi yang
relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor penghambat utama minat anak berasal dari kurangnya dukungan
keluarga, keterbatasan sarana prasarana, kekurangan metode pembelajaran yang
menarik, dan adanya persaingan dengan kegiatan lain seperti les dan ngaji di
sekolah formal. Selain itu, minimnya pemahaman orang tua mengenai manfaat
Madrasah Diniyah juga memberikan pengaruh signifikan terhadap partisipasi
anak. Untuk itu, strategi peningkatan minat yang diusulkan meliputi peningkatan
kualitas pengajar, pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif, pelibatan orang tua melalui sosialisasi dan edukasi manfaat Madrasah
Diniyah, serta peningkatan fasilitas pendukung pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola Madrasah Diniyah dan pemangku
kepentingan desa dalam mengoptimalkan peranan lembaga ini demi terciptanya
generasi yang berkarakter dan religius.

Kata Kunci: Faktor, Minat Anak, Penghambat, Strategi.

PENDAHULUAN

Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan keagamaan memiliki peranan penting
dalam membentuk karakter dan akhlak anak sejak dini. Pendidikan agama yang diberikan
melalui Madrasah Diniyah bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat dalam
diri anak sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang beriman dan bertakwa. Di
Desa Bah Butong, keberadaan Madrasah Diniyah menjadi salah satu media pendidikan non-
formal yang strategis untuk mendukung pembinaan umat. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa minat anak terhadap Madrasah Diniyah cenderung rendah. Hal ini
menjadi perhatian penting untuk dianalisis agar proses pembinaan keagamaan dapat berjalan
secara optimal dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat (Nur et al., 2024).

Minat anak terhadap pendidikan agama di Madrasah Diniyah dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, baik dari sisi internal anak maupun lingkungan pendukungnya.
Faktor keluarga seperti dukungan orang tua dan motivasi keluarga sangat menentukan anak
untuk aktif mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah. Selain itu, metode pembelajaran
yang diterapkan oleh pengajar juga dapat mempengaruhi tingkat ketertarikan anak selama
proses belajar mengajar berlangsung. Apabila metode yang diberikan monoton dan tidak
menarik, anak-anak cenderung cepat kehilangan minat dan enggan untuk mengikuti pelajaran

secara konsisten (Diniyah et al., n.d.).
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Selain faktor internal dan metode pembelajaran, kondisi sarana dan prasarana Madrasah
Diniyah juga menjadi salah satu aspek yang ikut mempengaruhi minat anak. Madrasah dengan
fasilitas yang memadai akan membuat suasana belajar menjadi lebih nyaman dan menarik.
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas seperti ruang belajar, bahan ajar, dan media pembelajaran
sering kali menjadi kendala yang menghambat proses pengajaran. Kondisi ini dapat
menyebabkan anak-anak merasa kurang antusias dan berkomitmen terhadap aktivitas belajar
yang diselenggarakan (Pesantren et al., 2022).

Persaingan dengan kegiatan lain yang juga diminati anak di luar Madrasah Diniyah perlu
dicermati sebagai salah satu hambatan yang signifikan. Saat ini banyak anak yang lebih
memilih mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, les private, atau kegiatan rekreasi lainnya yang
dinilai lebih menyenangkan. Keberadaan kegiatan tersebut seringkali membuat anak sulit
membagi waktu untuk mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana Madrasah Diniyah dapat bersaing secara positif dan tetap
menarik minat anak di tengah beragam opsi kegiatan yang tersedia (Yanti et al., 2024).

Peran orang tua sebagai pendukung utama pendidikan anak tidak dapat dipandang
sebelah mata dalam konteks ini. Kurangnya pemahaman atau perhatian orang tua tentang
pentingnya pendidikan Madrasah Diniyah dapat menyebabkan anak kehilangan motivasi.
Orang tua yang aktif memberikan dukungan, baik moril maupun materiil, akan lebih
mendorong anak untuk rajin mengikuti pelajaran dan menanamkan nilai keagamaan yang kuat
di lingkungan keluarga. Pendidikan yang berkesinambungan antara Madrasah dan keluarga
menjadi modal utama keberhasilan pembinaan anak (Palallo et al., 2025).

Permasalahan tersebut menuntut adanya strategi yang tepat untuk meningkatkan minat
anak terhadap Madrasah Diniyah. Strategi ini harus mempertimbangkan berbagai aspek mulai
dari peningkatan kualitas pengajar, pembaruan metode pembelajaran, hingga pemberdayaan
fasilitas pendidikan. Pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak sehingga
mereka merasa tertarik dan termotivasi secara berkelanjutan.

Selain itu, sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat, khususnya orang tua, menjadi
langkah penting dalam meningkatkan kesadaran akan manfaat Madrasah Diniyah. Kampanye

edukatif yang mengangkat tema peran Madrasah Diniyah dalam membentuk akhlak dan
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karakter anak dapat merangsang dukungan keluarga dan komunitas. Dengan demikian,
partisipasi anak dalam kegiatan pendidikan agama dapat lebih optimal dan berkelanjutan.

Keterlibatan masyarakat desa dan lembaga terkait juga menjadi kunci untuk mendukung
kelangsungan Madrasah Diniyah. Sinergi antara pemerintah desa, tokoh agama, dan pengelola
Madrasah dapat membuka peluang kerjasama dan dana untuk pengembangan sarana dan
prasarana. Dukungan aktif dari berbagai pihak akan memperkuat posisi Madrasah sebagai
pusat pendidikan keagamaan yang dapat diakses secara luas oleh anak-anak di Desa Bah
Butong.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi secara komprehensif faktor-
faktor penghambat yang berdampak pada rendahnya minat anak terhadap Madrasah Diniyah
serta merumuskan strategi yang efektif sebagai solusi. Dengan pendekatan yang tepat, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola Madrasah,
pemerintah desa, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan pendidikan agama non-formal.
Hal ini akan berkontribusi dalam penguatan karakter generasi muda serta mempertahankan
tradisi pendidikan keagamaan yang telah lama berkembang di Desa Bah Butong.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
faktor-faktor penghambat dan merancang strategi peningkatan minat anak terhadap Madrasah
Diniyah di Desa Bah Butong. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis
yang aplikatif bagi peningkatan mutu pendidikan keagamaan, sehingga Madrasah Diniyah
tetap menjadi pilihan utama dalam membentuk generasi yang religius dan berdaya saing di era

modern ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor penghambat serta strategi
peningkatan minat anak terhadap Madrasah Diniyah di Desa Bah Butong. Data dikumpulkan
melalui teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi yang melibatkan
berbagai pihak terkait seperti anak-anak peserta didik, orang tua, guru Madrasah Diniyah, serta
tokoh masyarakat desa. Wawancara bertujuan untuk menggali pandangan, pengalaman, serta
hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran Madrasah Diniyah, sementara observasi

dilakukan guna melihat secara langsung kondisi proses belajar mengajar dan partisipasi anak
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dalam kegiatan Madrasah. Dokumentasi meliputi catatan administrasi, jadwal pembelajaran,
serta sarana prasarana yang tersedia untuk mendukung analisis komprehensif.

Analisis data dilakukan secara tematik dengan tahapan pengumpulan, pengorganisasian,
dan kategorisasi informasi berdasarkan aspek-aspek penghambat dan strategi peningkatan
minat yang muncul selama penelitian. Proses analisis mengacu pada metode triangulasi guna
meningkatkan validitas data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber.
Penelitian ini juga menggunakan teknik pengujian kredibilitas melalui member checking dan
peer debriefing untuk memastikan akurasi dan objektivitas temuan. Hasil analisis diharapkan
dapat memberikan gambaran komprehensif tentang kendala yang ada serta merumuskan
strategi strategis yang aplikatif dan sesuai dengan konteks sosial budaya Desa Bah Butong

dalam upaya meningkatkan minat anak mengikuti Madrasah Diniyah secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Faktor Penghambat Minat Anak Terhadap Madrasah Diniyah

Faktor penghambat minat anak terhadap Madrasah Diniyah di Desa Bah Butong
merupakan isu kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai aspek baik internal maupun
eksternal. Salah satu hambatan utama berasal dari kurangnya dukungan orang tua terhadap
pendidikan diniyah. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami pentingnya
pembelajaran agama diniyah secara formal sehingga kurang mendorong anak-anaknya untuk
aktif mengikuti kegiatan madrasah (Rusminiati, 2018). Sikap orang tua yang lebih
menitikberatkan pada pendidikan formal di sekolah sehingga kegiatan diniyah menjadi
prioritas rendah menimbulkan rendahnya motivasi anak secara tidak langsung. Kurangnya
pemahaman orang tua juga berdampak pada ketersediaan waktu dan perhatian yang diberikan
kepada anak dalam mengikuti jadwal Madrasah Diniyah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dukungan dari keluarga menjadi aspek kunci untuk menumbuhkan minat anak, dan tanpa
adanya pemahaman tersebut, motivasi anak sulit untuk dikembangkan secara optimal (Choir
etal., 2021).

Selain faktor keluarga, keterbatasan sarana dan prasarana di Madrasah Diniyah Desa Bah
Butong juga menjadi penghambat utama minat anak. Fasilitas yang kurang memadai, seperti
ruang belajar yang sempit dan tidak nyaman, serta minimnya media pembelajaran yang
menarik membuat anak-anak kurang tertarik untuk datang dan belajar di madrasah. Kondisi

lingkungan madrasah yang kurang representatif menyebabkan anak merasa bosan dan kurang
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bersemangat selama proses pembelajaran. Banyak anak lebih memilih melakukan aktivitas
lain yang mereka anggap lebih menyenangkan atau lebih berkaitan dengan kegiatan sekolah
formal yang mendapatkan perhatian lebih. Dengan demikian, faktor fisik dan infrastruktur
madrasah secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat kehadiran dan minat anak pada
kegiatan Madrasah Diniyah (Yusri, 2020).

Metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Diniyah juga menjadi faktor
penghambat yang cukup menentukan. Banyak pengajar yang masih menerapkan metode
pembelajaran tradisional yang bersifat monoton dan kurang interaktif, sehingga anak-anak
merasa bosan dan tidak tertantang untuk aktif belajar. Kurangnya variasi pendekatan dan
penggunaan media pembelajaran yang inovatif menyebabkan proses pembelajaran menjadi
tidak menarik dan sulit dipahami anak-anak dengan gaya belajar yang berbeda-beda. Selain
itu, materi yang disampaikan kadang terlalu teoritis dan tidak disesuaikan dengan kebutuhan
dan minat anak sehingga sulit membangkitkan rasa ingin tahu mereka. Hal ini berdampak pada
rendahnya antusiasme anak untuk mengikuti pelajaran Madrasah Diniyah secara rutin dan
konsisten (Kurnia & Ridwan, 2024).

Persaingan dengan aktivitas lain di luar Madrasah Diniyah juga menjadi faktor
penghambat minat anak di Desa Bah Butong. Anak-anak menghadapi berbagai pilihan
kegiatan seperti les tambahan, bimbingan belajar sekolah, ekstrakurikuler olahraga atau seni,
serta kegiatan keagamaan lain seperti tadarus Al-Qur'an yang juga sering diikuti. Aktivitas-
aktivitas tersebut kadang lebih diminati karena dianggap lebih relevan dengan kebutuhan
akademik atau sosial mereka. Selain itu, beban jadwal kegiatan yang padat membuat anak sulit
mengalokasikan waktu cukup untuk Madrasah Diniyah. Kondisi ini menyebabkan perhatian
dan energi anak terbagi sehingga minat dan partisipasi mereka di Madrasah Diniyah menurun.
Faktor kompetisi waktu dan minat ini penting dipahami agar solusi yang tepat dapat dirancang
(Jannah et al., 2022).

Faktor terakhir yang memengaruhi rendahnya minat anak adalah motivasi internal anak
itu sendiri. Anak yang kurang memiliki kesadaran dan minat pribadi terhadap pembelajaran
agama diniyah cenderung malas mengikuti kegiatan madrasah. Motivasi yang rendah ini bisa
disebabkan oleh kurangnya stimulasi positif dari lingkungan sekitar, termasuk dari guru dan
teman sebaya. Anak membutuhkan dorongan yang bersifat personal dan menyenangkan agar

mereka merasa terikat dan ingin belajar. Jika Madrasah Diniyah tidak mampu memberikan
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pengalaman belajar yang memotivasi, anak lebih memilih aktivitas lain yang dirasa lebih
menarik. Oleh karena itu, pengembangan motivasi intrinsik anak melalui metode pembelajaran

yang relevan dan menyenangkan menjadi langkah penting untuk mengatasi hambatan ini.

B. Strategi Peningkatan Minat Anak Terhadap Madrasah Diniyah

Strategi peningkatan minat anak terhadap Madrasah Diniyah di Desa Bah Butong harus
dimulai dengan peningkatan kualitas pengajar. Guru sebagai ujung tombak keberhasilan
pembelajaran memiliki peran penting dalam menarik minat anak untuk belajar agama. Dengan
memberikan pelatihan dan pembekalan kepada para pengajar mengenai metode pembelajaran
yang inovatif dan komunikatif, suasana belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.
Selain itu, pengajar yang berkompeten dan mampu memahami kebutuhan psikologis anak
akan lebih efektif dalam membangun motivasi belajar. Kualitas pengajar yang baik juga
meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap lembaga Madrasah Diniyah sehingga mereka
lebih mendukung anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
investasi dalam pengembangan kapasitas tenaga pengajar merupakan strategi utama yang tidak
boleh diabaikan dalam upaya peningkatan minat anak secara berkelanjutan (Yusufet al., 2021).

Selanjutnya, pengembangan metode pembelajaran yang kreatif sangat penting agar
proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah tidak monoton dan membosankan. Pembelajaran
agama harus dikemas secara menarik dengan menggunakan media visual, permainan edukatif,
cerita islami, dan kegiatan praktik ibadah yang menyenangkan. Pendekatan pembelajaran
dengan teknik yang variatif dan kontekstual dapat membantu anak lebih mudah memahami
materi serta merasa lebih terlibat aktif. Strategi ini bertujuan untuk memancing antusiasme dan
rasa ingin tahu anak sehingga minat belajar agama meningkat. Selain itu, metode pembelajaran
yang menyenangkan juga dapat mengurangi kejenuhan anak akibat padatnya jadwal sekolah
formal. Penerapan metode tersebut hendaknya didukung dengan pelibatan para guru dalam
merancang aktivitas mengajar yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan anak di Desa Bah
Butong.

Keterlibatan orang tua menjadi faktor penentu keberhasilan peningkatan minat anak
terhadap Madrasah Diniyah. Orang tua harus diberikan pemahaman yang mendalam mengenai
manfaat pendidikan diniyah dalam pembentukan karakter dan pengetahuan agama anak-anak
mereka. Melalui sosialisasi, penyuluhan, dan pertemuan rutin, orang tua dapat diperkuat

motivasinya untuk mendukung penuh proses pembelajaran tersebut. Dukungan dari keluarga
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menjadi sumber motivasi utama bagi anak agar mau mengikuti Madrasah Diniyah secara
teratur. Orang tua yang aktif juga dapat membantu menciptakan lingkungan rumah yang
kondusif bagi pembelajaran agama. Oleh karena itu, pemberdayaan peran serta orang tua harus
menjadi bagian integral dari strategi peningkatan minat anak agar tercapai sinergi efektif antara
madrasah dan keluarga (Mayasari et al., 2025).

Peningkatan fasilitas dan sarana prasarana madrasah juga merupakan langkah strategis
yang tidak kalah penting. Fasilitas yang memadai, seperti ruang belajar yang nyaman,
penerangan yang cukup, serta alat bantu mengajar yang menarik akan mendukung lingkungan
belajar yang kondusif. Lingkungan pembelajaran yang baik dapat menciptakan suasana positif
yang menstimulasi minat anak. Selain itu, ketersediaan ruang ibadah dan perpustakaan mini
dengan koleksi buku islami akan memperkaya pengalaman belajar dan pemahaman anak-anak.
Peningkatan sarana tersebut wajib diupayakan secara bertahap dengan dukungan dana dari
masyarakat maupun lembaga terkait. Dengan fasilitas pendukung yang representatif,
Madrasah Diniyah di Desa Bah Butong dapat lebih menarik minat anak untuk senang dan rutin
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pembangunan sinergi dan kemitraan antara Madrasah Diniyah, keluarga, dan masyarakat
desa menjadi kunci keberhasilan jangka panjang (Rachmayanti & Gufron, 2019). Melibatkan
tokoh masyarakat, perangkat desa, dan organisasi keagamaan dalam mendukung program
madrasah akan memperkuat jaringan sosial dan sumber daya. Kegiatan bersama seperti
pengajian umum, festival seni islami, dan lomba keagamaan dapat memperkuat ikatan
emosional anak dengan Madrasah Diniyah serta meningkatkan rasa memiliki terhadap
lembaga tersebut. Kolaborasi ini juga dapat membuka peluang sumber dana tambahan untuk
pengembangan madrasah. Dengan sistem kemitraan yang solid, Madrasah Diniyah akan
semakin menjadi pusat kegiatan religi dan edukasi yang digemari anak-anak di Desa Bah

Butong, sehingga minat dan partisipasi mereka meningkat secara signifikan dan berkelanjutan.

C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pengelolaan Madrasah Diniyah dan
Pengembangan Pendidikan Keagamaan di Desa Bah Butong
Hasil penelitian mengenai faktor penghambat dan strategi peningkatan minat anak
terhadap Madrasah Diniyah di Desa Bah Butong memiliki implikasi penting bagi pengelolaan
lembaga tersebut. Pertama, pengelola Madrasah Diniyah perlu merefleksikan kondisi saat ini,

khususnya dalam aspek dukungan sarana prasarana dan metode pembelajaran. Keterbatasan
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fasilitas serta metode yang kurang menarik dapat menurunkan semangat anak untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, pengelola harus berupaya melakukan pembenahan
fasilitas dan berinovasi dalam cara mengajar agar proses belajar mengajar menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan. Pengelolaan yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik
akan meningkatkan kualitas layanan pendidikan keagamaan yang diberikan, sekaligus
membangun citra positif Madrasah Diniyah di masyarakat.

Hasil penelitian menyoroti pentingnya peran aktif orang tua dan keluarga dalam
mendukung pendidikan anak di Madrasah Diniyah. Pengelola Madrasah harus membangun
komunikasi intensif dengan orang tua melalui forum-forum sosialisasi dan edukasi tentang
manfaat pembelajaran diniyah, sekaligus mengajak mereka berpartisipasi aktif dalam proses
pendidikan. Dukungan keluarga dapat meningkatkan motivasi anak karena merasa didukung
secara emosional dan moral. Pengelola juga bisa mengadakan pelatihan bagi orang tua agar
mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan pendidikan agama anak,
sehingga tercipta sinergi positif antara madrasah dan keluarga dalam mendukung
perkembangan anak.

Implikasi ketiga adalah perlunya peningkatan kualitas pengajar Madrasah Diniyah. Hasil
penelitian menyatakan bahwa guru yang kompeten dan kreatif sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Pengelola harus menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru
agar mereka dapat menguasai berbagai metode pengajaran inovatif yang sesuai dengan
karakter anak-anak saat ini. Pengembangan kualifikasi dan profesionalisme guru akan
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mampu menjawab tantangan rendahnya minat
anak. Guru yang mampu memotivasi dan mengelola kelas dengan baik secara langsung akan
menarik perhatian dan minat anak untuk terus aktif belajar di Madrasah Diniyah.

Keempat, penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi dan dukungan dari
masyarakat desa dalam pengembangan Madrasah Diniyah. Pengelola perlu melibatkan tokoh
masyarakat, lembaga keagamaan, dan unsur pemerintahan desa untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pendidikan keagamaan (Ibrahim et al., 2023). Dukungan kolektif dapat
berupa bantuan fasilitas, pendanaan, atau fasilitasi kegiatan sosialisasi sehingga Madrasah
Diniyah bisa beroperasi dengan lebih optimal. Sinergi tersebut akan memperkuat posisi
Madrasah Diniyah sebagai bagian integral dari pembangunan sumber daya manusia berakhlak

dan beriman di desa, sekaligus menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama.
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Terakhir, implikasi terhadap pengembangan pendidikan keagamaan di Desa Bah Butong
menuntut perencanaan berkelanjutan yang berbasis evaluasi hasil pembelajaran dan partisipasi
anak. Pengelola perlu mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk
mengukur capaian pembelajaran serta tingkat ketertarikan anak secara berkala. Data tersebut
akan menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan inovasi berkelanjutan. Dengan pendekatan
ini, Madrasah Diniyah dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
peserta didik, sehingga pendidikan agama tidak hanya bersifat ritualistik tetapi juga relevan
dan mampu membentuk karakter anak yang kokoh, berwawasan luas, serta berperilaku islami

dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai faktor penghambat minat anak terhadap Madrasah Diniyah di Desa
Bah Butong mengungkapkan beberapa kendala utama yang menjadi hambatan serius dalam
peningkatan partisipasi anak. Faktor internal seperti kurangnya motivasi dari anak-anak sendiri
dan minimalnya dukungan keluarga berperan besar dalam menurunkan minat ini. Selain itu,
keterbatasan sarana dan prasarana yang memadai menimbulkan rasa kurang nyaman dalam
proses pembelajaran. Faktor eksternal seperti persaingan dengan kegiatan ekstrakurikuler atau
les tambahan di sekolah formal juga turut mengurangi alokasi waktu dan fokus anak terhadap
Madrasah Diniyah. Ketidaktahuan orang tua tentang manfaat pentingnya pendidikan agama
diniyah membuat dukungan mereka terhadap anak dalam mengikuti madrasah ini menjadi
kurang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah minat bukan hanya soal anak
semata, melainkan juga mencakup aspek lingkungan pendidikan dan sosial dalam keluarga
serta masyarakat sekitar.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, strategi peningkatan minat harus bersifat
menyeluruh dan melibatkan berbagai pihak. Peningkatan kualitas tenaga pengajar melalui
pelatihan serta pengembangan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif menjadi
prioritas utama agar anak merasa lebih antusias. Pelibatan orang tua melalui sosialisasi dan
edukasi tentang pentingnya pendidikan Madrasah Diniyah diperlukan agar mereka lebih
mendukung aktivitas anaknya. Selain itu, peningkatan fasilitas pendukung, seperti ruang
belajar yang nyaman dan media pembelajaran modern, juga akan berkontribusi dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Sinergi antara pengelola madrasah, orang

tua, dan masyarakat desa menjadi kunci agar upaya peningkatan minat ini dapat berjalan
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efektif dan berkelanjutan, sehingga peranan Madrasah Diniyah dalam pengembangan karakter

dan keimanan anak menjadi optimal.
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